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Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini
yang berjudul Taksonomi Pendidikan dapat terselesaikan. Buku
ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif dan sistematis mengenai Kklasifikasi tujuan
pendidikan, serta bagaimana pengajaran dan penilaian dapat
diarahkan secara efektif melalui kerangka taksonomi.

Buku ini menyajikan pembahasan mendalam tentang tiga
ranah utamadalam taksonomi pendidikan, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotor. Setiap bab dirancang untuk memberikan
pemahaman bertahap, mulai dari konsep dasar hingga
penerapannya dalam praktik pembelajaran. Pembahasan
dimulai dari evolusi Taksonomi Bloom, termasuk revisi-
revisinya, dan berlanjut pada pemetaan keterampilan mulai dari
tingkat mengingat hingga mencipta, dari menerima hingga
karakterisasi, serta dari persepsi hingga kreasi. Struktur ini
diharapkan dapat membantu guru, dosen, dan pendidik lainnya
dalam merancang tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik secara menyeluruh.

Taksonomi pendidikan bukan hanya alat klasifikasi,
melainkan juga pedoman dalam membentuk pembelajaran yang
bermakna dan transformatif. Di tengah dinamika kurikulum dan
kebutuhan abad ke-21, pemahaman terhadap ranah kognitif,



afektif, dan psikomotor menjadi semakin penting untuk
menumbuhkan generasi yang berpikir kritis, memiliki empati,
serta cakap dalam keterampilan praktis. Semoga buku ini dapat
menjadi referensi yang bermanfaat dan inspiratif dalam dunia
pendidikan Indonesia.

Medan, Maret 2025

Penulis
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BAB 1 KONSEP DASAR TAKSONOMI

Pendahuluan

Pendidikan tidak hanya proses dalam mentransfer
pengetahuan, namun juga dapat menanamkan nilai-nilai
karakter sosial, moral dan juga dapat membentuk kemampuan
untuk berpikir kritis. Secara garis besar pendidikan dapat
bertujuan untuk membantu manusia unuk menjadi lebih baik,
sehingga mereka dapat berkontribusi secara positif bagi
masyarakat. Berbagai aspek dalam kehidupan terlibat dalam
proses ini, baik secara formal, informal, maupun nonformal.

Taksonomi dalam pendidikan merupakan sistem
Kklasifikasi pendidikan yang diterapkan untuk
mengorganisasikan agar tercapaianya tujuan pembelajaran
secara sistematis. Secara Etimologi (bahasa) Taksosnomi
berasal dari bahasa Yunani yakni Taxis dan Nomos, Taxis
memiliki arti “Pengaturan atau divisi” kemudian Nomos
memiliki arti “ilmu pengetahuan” (Gunawan & Palupi,2012).
Dalam pendidikan, istilah taksonomi mencau pada sistem
klasifikasi yang mengatur tujuan pembelajaran, pengetahuan,
atau kemampuan berdasarkan tingkat kompleksitas dan
hierarki tertentu.

Kerangka kerja secara sistematis digunakan untuk
mengetahui sejauh mana tercapai dari tujuan pembelajaran,
pengalaman belajar, dan evaluasi hasil belajar. Konsep ini
mempunyai tujuan agar para pendidik dapat merancang dan
mengevaluasi proses belajar mengajar dengan metode yang
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BAB 2 PENGANTAR RANAH KOGNITIF

Pendahuluan

Di dalam dunia pendidikan, taksonomi digunakan untuk
menyusun dan mengelompokkan tujuan pembelajaran secara
terstruktur dan sistematis. Tujuan-tujuan ini dibagi menjadi
tiga ranah utama:

1. Ranah Kognitif, yang berfokus pada kemampuan
berpikir, memahami, dan menerapkan pengetahuan.

2. Ranah Afektif, berkaitan dengan emosi, nilai-nilai, sikap,
serta perasaan.

3. Ranah Psikomotorik, yang meliputi keterampilan fisik
dan juga koordinasi gerakan tubuh.

Secara umum, taksonomi dapat disimpulkan sebagai
gabungan dari berbagai aspek yang dilihat berdasarkan
tingkatan atau level tertentu, yang mana semakin tinggi
levelnya, semakin umum sifatnya, sementara semakin rendah
levelnya, semakin spesifik.

Kemampuan manusia mencakup beragam aspek—
kognitif, emosional, dan psikomotorik—yang semuanya
memainkan peran penting dalam proses pembelajaran, baik
secara individu maupun kelompok, terutama melalui interaksi
sosial.

Sistem pendidikan di Indonesia banyak berfokus pada
penilaian aspek kognitif. Penilaian ini menjadi indikator utama
dalam mengukur prestasi anak karena menyangkut
kemampuan berpikir logis dan perkembangan nalar mereka.

Penilaian dalam ranah kognitif bisa berbentuk berbagai
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BAB 3 MENGINGAT (REMEMBERING)

Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan, keterampilan mengingat
(remembering) menjadi dasar penting dalam proses
pembelajaran. Sebagai tingkat Kkognitif pertama dalam
Taksonomi Bloom, kemampuan ini melibatkan aktivitas
mengenali dan memanggil kembali informasi yang telah
dipelajari (Lubis, 2020; Parwati et al., 2023; Susanti et al.,
2023). Mengingat berfungsi sebagai pondasi untuk
mengembangkan keterampilan berpikir yang lebih kompleks,
seperti memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta (Maryani, 2011; Rukman, n.d.).

Pentingnya keterampilan mengingat tidak dapat
diabaikan, karena proses belajar dimulai dengan penguasaan
fakta, istilah, konsep dasar, atau prosedur tertentu yang
menjadi bekal untuk memahami dan memecahkan masalah.
Tanpa kemampuan ini, siswa tidak akan mampu membangun
hubungan konseptual yang lebih luas atau mencapai tingkat
pembelajaran yang lebih tinggi (Maryani, 2011). Dalam konteks
pendidikan formal, terutama di tingkat dasar, keterampilan
mengingat sering kali diukur melalui penguasaan materi seperti
definisi, rumus, atau urutan peristiwa dalam sejarah. Aktivitas
seperti menghafal, menjawab pertanyaan pilihan ganda, atau
menyebutkan fakta sederhana adalah beberapa contoh
implementasi keterampilan ini. Namun, meskipun mengingat
merupakan tingkat kognitif yang paling mendasar,
penerapannya memiliki dampak yang signifikan terhadap
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BAB 4 MEMAHAMI (UNDERSTANDING)

Pendahuluan

Benjamin Samuel Bloom dari Lansford, Pensilvania,
memperoleh gelar doktor pada tahun 1942 dari University of
Chicago. Dia dilahirkan pada tanggal 12 Februari 1913. Bloom
telah menjadi konsultan dan aktivis pendidikan internasional
yang terkenal dengan kapasitasnya. Kehadiran Bloom telah
banyak membantu kemajuan dan mengubah pendidikan India.
Dimulai dengan mendirikan The International Measurement,
Evaluation, and Statistical Analysis (MESA)—suatu program di
Universitas of Chicago—Bloom kemudian menjadi Chairman of
Reaserch of Development Communitees of the College Entrance
Examinition Board dan Presiden dari American Educational
Research Association. Dia meninggal pada 13 September 1999
(Forehand, 2010).

Taksonomi Bloom telah mengalami perkembangan yang
lebih komprehensif pada tahun 1950. Perkembangan ini
muncul sebagai tanggapan Bloom dan rekan-rekannya terhadap
praktik evaluasi pembelajaran yang ada saat itu. Mereka
menemukan bahwa sebagian besar sistem evaluasi lebih
menekankan pada kemampuan hafalan peserta didik, padahal
ini merupakan tingkatan terendah dalam kemampuan berpikir.
Sementara itu, terdapat berbagai tingkatan lain yang kemudian
dapat dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
dan pemahaman peserta didik.

Tiga kategori umum digunakan dalam Taksonomi
Bloom, Terdapat tiga ranah penting dalam proses pembelajaran
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BAB 5 MENERAPKAN (APPLYING)

Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan, pemahaman terhadap
taksonomi pendidikan sangat penting untuk merancang
pembelajaran yang efektif. Salah satu aspek kunci dalam
taksonomi pendidikan adalah tahap menerapkan (applying),
yang menekankan kemampuan peserta didik dalam
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang telah
dipelajari dalam situasi nyata.

Tahap menerapkan (applying) berada di tingkat ke tiga
dalam Taksonomi Bloom, setelah tahap mengingat
(remembering) dan memahami (understanding). Pada tahap
ini, peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam berbagai konteks,
seperti memecahkan masalah, melakukan eksperimen, atau
menggunakan konsep dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam buku Taksonomi Pendidikan, konsep menerapkan
(applying) menjadi elemen penting dalam pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Dengan memahami
bagaimana peserta didik menerapkan pengetahuan, pendidik
dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif,
memastikan bahwa materi tidak hanya dipahami tetapi juga
dapat digunakan secara praktis.

Pada bab ini akan menguraikan pengertian menerapkan
(applying), ciri-ciri, Kata Kerja Operasional (KKO), contoh
penerapannya dalam pembelajaran, serta strategi yang dapat
digunakan untuk mengembangkan keterampilan ini pada
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BAB 6 ANALISIS (ANALYZING)

Pendahuluan

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam
perkembangan individu dan masyarakat. Salah satu konsep
penting dalam dunia pendidikan adalah taksonomi, yang
berfungsi untuk mengklasifikasikan dan mengorganisasi tujuan
serta kemampuan yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran. Taksonomi pendidikan, terutama yang
dikembangkan oleh Benjamin Bloom, memberikan gambaran
yang jelas tentang bagaimana tingkat kemampuan siswa dapat
dikembangkan secara bertahap, mulai dari tingkat dasar hingga
tingkat yang lebih kompleks.

Pendidikan menurut Benjamin Bloom berfokus pada
pengembangan kemampuan berpikir dan pembelajaran peserta
didik melalui sebuah struktur hierarkis yang dikenal sebagai
Taksonomi Bloom. Taksonomi ini pertama kali diperkenalkan
pada tahun 1956 oleh Benjamin Bloom bersama rekan-
rekannya, dengan tujuan untuk mengklasifikasikan tujuan
pendidikan secara sistematis.

Salah satu tingkatan yang sangat penting dalam
taksonomi  pendidikan = adalah  kemampuan  analisis.
Kemampuan analisis dalam konteks taksonomi pendidikan
mencakup kemampuan siswa untuk memecah informasi
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, memahami hubungan
antar elemen, dan mengidentifikasi pola atau struktur dalam
suatu masalah. Tingkat analisis ini mengembangkan
keterampilan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam
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BAB 7 EVALUASI (EVALUATING)

Pendahuluan

Evaluasi dalam pendidikan tidak hanya sekadar aktivitas
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, tetapi
merupakan proses sistematis yang berperan penting dalam
memahami efektivitas pembelajaran secara menyeluruh. Dalam
kajian teoritis, evaluasi diposisikan sebagai proses ilmiah yang
bertujuan untuk memperoleh informasi objektif guna
menunjang pengambilan keputusan pendidikan (Worthen,
Sanders, & Fitzpatrick, 2004). Oleh karena itu, evaluasi tidak
berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dalam keseluruhan
sistem pendidikan, mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan,
hingga refleksi hasil belajar (Arikunto, 2012).

Dalam konteks taksonomi pendidikan, peran evaluasi
semakin diperkuat karena ia menjadi sarana utama untuk
menilai ketercapaian tujuan pembelajaran yang tersusun secara
hierarkis. Taksonomi Bloom yang kemudian diperbarui oleh
Anderson dan Krathwohl (2001), menawarkan struktur yang
memungkinkan pendidik untuk menyusun tujuan dan indikator
capaian berdasarkan tingkat kompleksitas berpikir. Evaluasi
yang dibangun atas dasar kerangka taksonomi ini tidak hanya
mengukur hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga
memperhatikan bagaimana proses berpikir dan pemahaman
peserta didik berkembang.

Pendekatan teoritis terhadap evaluasi juga menekankan
aspek filosofis, metodologis, dan epistemologis yang
melandasinya. Evaluasi bukan sekadar prosedur teknis,
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BAB 8 MENCIPTAKAN (CREATING)

Pendahuluan

Bab ini memberikan analisis terperinci tentang tingkat
"Menciptakan" dalam berbagai taksonomi pendidikan,
terutama berfokus pada Taksonomi Bloom dan revisinya. Kami
akan mengeksplorasi bagaimana berbagai penulis menafsirkan
dan menerapkan tingkat keterampilan kognitif tertinggi ini di
berbagai disiplin akademis, dengan memeriksa landasan teori
dan implikasi praktis untuk desain dan penilaian kurikulum.
Analisis ini akan mengacu pada berbagai makalah penelitian
yang menyelidiki penerapan dan tantangan yang terkait dengan
pengembangan "Menciptakan" dalam lingkungan pendidikan.
(Karkera, 2024), (Tang, 2022), (Aripin, 2020) Konsep
"menciptakan" dalam pendidikan menandakan pergeseran
signifikan dari keterampilan kognitif tingkat rendah seperti
mengingat dan memahami, menuju pemikiran tingkat tinggi
yang melibatkan pembuatan ide-ide baru, sintesis informasi,
dan produksi karya asli. Evolusi ini mencerminkan gerakan
yang lebih luas dalam pendidikan menuju pengembangan
pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan inovasi -
keterampilan yang dianggap penting untuk kesuksesan di abad
ke-21. Memahami nuansa "Menciptakan" dalam taksonomi
yang berbeda dan penerapannya di berbagai disiplin ilmu
sangat penting bagi para pendidik yang berusaha merancang
kurikulum dan penilaian efektif yang benar-benar menantang
siswa untuk mencapai potensi penuh mereka.

Taksonomi Bloom (Karkera, 2024), (Nafiati, 2021),
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BAB 9 PENGANTAR RANAH AFEKTIF

Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran tidak
hanya berfokus pada peningkatan kemampuan kognitif peserta
didik, tetapi juga mencakup pengembangan aspek afektif yang
melibatkan sikap, nilai, dan perasaan. Ranah afektif
memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan
kepribadian peserta didik, yang pada gilirannya memengaruhi
bagaimana mereka menerima, merespons, dan menerapkan
pengetahuan dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu,
memahami ranah afektif merupakan langkah awal yang krusial
bagi pendidik dalam merancang proses pembelajaran yang utuh
dan bermakna.

Ranah  afektif ~dalam  taksonomi  pendidikan
diperkenalkan secara sistematis oleh David R. Krathwohl dan
koleganya sebagai pelengkap dari ranah kognitif yang
sebelumnya dikembangkan oleh Bloom. Taksonomi ini
mengklasifikasikan tujuan-tujuan pendidikan yang berkaitan
dengan sikap dan nilai ke dalam lima tingkatan hierarkis,
dimulai dari tahap menerima hingga mencapai penghayatan
nilai secara mendalam dalam kehidupan. Setiap tingkat dalam
taksonomi ini merepresentasikan kedalaman internalisasi nilai
dan perubahan perilaku yang diharapkan terjadi pada peserta
didik sebagai hasil dari proses pendidikan.

Namun, meskipun penting, ranah afektif sering kali
kurang mendapat perhatian yang memadai dalam praktik
pembelajaran sehari-hari. Salah satu tantangannya adalah
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BAB 10 PENERIMAAN (RECEIVING)

Pendahuluan

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mengembang-
kan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga berperan
penting dalam membentuk sikap, nilai, dan karakter. Oleh
karena itu, proses pembelajaran harus mencakup aspek
kognitif, psikomotor, dan afektif secara seimbang. Salah satu
ranah yang sering kali kurang mendapat perhatian namun
memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan belajar adalah
ranah afektif.

Ranah afektif dalam taksonomi pendidikan dikembang-
kan oleh Krathwohl, Bloom, dan Masia (1964), dan mencakup
lima tingkatan perkembangan sikap peserta didik, dimulai dari
yang paling dasar yaitu Receiving atau penerimaan. Receiving
merupakan tahap awal dalam proses pembentukan sikap, di
mana peserta didik menunjukkan kesadaran, perhatian, dan
kesiapan untuk menerima suatu stimulus atau pengalaman
belajar. Tanpa adanya penerimaan, peserta didik tidak akan
mampu bergerak ke tahap afektif yang lebih tinggi seperti
menanggapi, menilai, hingga menginternalisasi nilai.

Pentingnya memahami dan mengembangkan tahap
Receiving dalam proses pembelajaran terletak pada perannya
sebagai fondasi keterlibatan emosional peserta didik. Seorang
siswa yang tidak menunjukkan kesediaan  untuk
memperhatikan atau menerima pembelajaran akan sulit untuk
termotivasi, berpartisipasi aktif, atau membentuk sikap positif
terhadap materi yang dipelajari.
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BAB 11 PARTISIPASI (RESPONDING)

Pendahuluan

Ki Hajar Dewantara, yang dikenal sebagai tokoh pelopor
pendidikan di Indonesia, mendefinisikan pendidikan sebagai
suatu proses tuntunan dalam kehidupan, khususnya dalam
pertumbuhan anak-anak. Menurut beliau, pendidikan
bertujuan untuk mengarahkan seluruh kekuatan kodrat yang
dimiliki oleh anak-anak, sehingga mereka mampu berkembang
menjadi manusia seutuhnya yang dapat mencapai tingkat
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya, baik
sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat.
Dalam pandangan Pristiwanti dkk. (2022), pendidikan juga
merupakan proses humanisasi, yang dalam istilah sederhana
dikenal dengan proses "memanusiakan manusia". Pendidikan
tidak hanya bertujuan wuntuk mengembangkan aspek
intelektual, tetapi juga mengasah aspek moral dan sosial
manusia, karena dalam kehidupan sebagai makhluk sosial,
setiap individu dituntut untuk menghormati hak-hak
sesamanya demi menjaga harmoni sosial serta keselamatan
bersama.

Keterlibatan manusia dalam  kehidupan sosial
sebenarnya sudah menjadi bagian tak terpisahkan sejak masa
lalu. Namun, seiring berjalannya waktu dan pesatnya
perkembangan teknologi, nilai-nilai kebersamaan dan gotong-
royong mulai mengalami pergeseran. Dewasa ini, penggunaan
teknologi yang semakin masif justru mempersempit ruang
interaksi sosial secara langsung, termasuk dalam bidang
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BAB 12 PENILAIAN (VALUING)

Pendahuluan

Ranah afektif merupakan satu dari tiga domain yang
dikembangkan Bloom. Ranah ini berfokus pada aspek-aspek
emosional, sikap, minat, dan nilai-nilai dalam proses
pembelajaran. Taksonomi Bloom membagi tujuan pendidikan
ke dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, yang masing-
masing memiliki kategori dan subkategori hierarkis (Mahmudi,
Athoillah, Wicaksono, & Kusuma, 2022).

Taksonomi Bloom kemudian direvisi oleh Lorin
Anderson dan David Krathwohl beserta tim ahli pendidikan
lainnya. Meskipun juga mengubah beberapa hal dari ranah
kognitif Bloom, tetapi taksonomi Krathwohl menjadi lebih
dikenal dan diakui secara luas dalam ranah afektif. Taksonomi
ranah afektif Krathwohl bertujuan untuk memahami berbagai
tingkat pembelajaran emosional dan sikap. Sementara
taksonomi asli Bloom yang direvisi terutama berfokus pada
ranah kognitif, Krathwohl juga memperluas model yang
dikembangkannya untuk mengevaluasi aspek  afektif
pembelajaran, yang sangat penting bagi pengembangan
pendidikan holistik (Nakakoji & Wilson, 2020). Dalam
taksonomi Krathwohl, ranah afektif terstruktur dalam lima
jenjang hierarkis:

1. Receiving atau menerima, menitikberatkan pada
kesiapan individu untuk memperhatikan stimulus nilai

2. Responding atau menanggapi, berfokus pada partisipasi
aktif individu terhadap nilai
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BAB 13 PENGORGANISASIAN (ORGANIZATION)

Pendahuluan

Taksonomi dalam dunia pendidikan berperan sebagai
kerangka kerja untuk mengorganisir tujuan pembelajaran,
kompetensi, dan penilaian. Sementara itu, pengorganisasian
(organizing) merupakan fondasi penting dalam perancangan
proses pembelajaran tersebut. Dengan perencanaan yang baik
dan pengaturan yang efektif, pengorganisasian bisa
mewujudkan suasana belajar yang mendukung agar potensi
siswa berkembang maksimal. Proses pengorganisasian ini
mencakup persiapan yang menyeluruh, mulai dari sumber daya
manusia hingga fasilitas, guna memastikan tercapainya tujuan
pendidikan secara optimal.

Keterampilan pengorganisasian dalam ranah afektif
Taksonomi Bloom adalah tingkat di mana individu
mengintegrasikan berbagai nilai dan sikap menjadi sebuah
sistem nilai yang koheren (Tarumingkeng, 2024). Penerapan
keterampilan ini meliputi penggabungan nilai-nilai yang
berbeda, penentuan prioritas, serta pembentukan sistem nilai
pribadi yang terstruktur. Pengorganisasian di bidang
pendidikan melibatkan proses mengkoordinasi berbagai
sumber daya, baik tenaga pendidik dan staf maupun fasilitas
dan perlengkapan, menjadi satu sistem yang terpadu.
Tujuannya adalah untuk memastikan semua kegiatan
pendidikan terlaksana sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan dan akhirnya mengantarkan pada pencapaian tujuan
pendidikan yang diinginkan (Subekti, 2022).
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BAB 14 KARAKTERISASI (CHARACTERIZATION)

Pendahuluan

Karakterisasi dalam Taksonomi Pendidikan dipahami
sebagai bentuk maupun proses internalisasi nilai, keterampilan,
dan sikap dari pembentukan pribadi individu dalam hal ini
peserta didik/siswa. Lebih lanjut, karakterisasi menjadi tingkat
tertinggi dalam ranah afektif Taksonomi Pendidikan. Dengan
kata lain, karakterisasi menggambarkan internalisasi nilai-nilai
hingga terbentuknya pola perilaku dan kepribadian yang
konsisten. Penekanan bahwa karakterisasi tidak hanya tujuan
serta bagian dari ranah afektif dalam Taksonomi Pendidikan,
namun terintegrasi menjadi keseluruhan proses dalam
pendidikan itu tersendiri.

Selain itu, karakterisasi merupakan pembentukan pola
hidup yang dijadikan pedoman jelas dan nyata untuk mengatur
kehidupan individu. Karakterisasi mengajarkan individu untuk
menampakkan hal-hal yang bentuknya ketelitian, kerajinan,
dan kedisiplinan dalam kehidupan pribadi individu (Suyanto,
2013). Karakterisasi ini ditunjukkan dan diintegrasikan menjadi
keseluruhan sistem nilai yang dimiliki individu, sehingga
kepribadian dan pola perilakunya terbentuk. Dengan demikian,
karakterisasi posisinya berada dalam ranah afektif yang
berkaitan dengan sikap, nilai, emosi dan perasaan individu
untuk mempelajari sesuatu.

Sedangkan, pendidikan karakter menjadi bagian dari
cara mewujudkan serta membangun individu yang berkarakter.
Lebih lanjut, lembaga pendidikan tentunya memainkan peran
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BAB 15 PENGANTAR RANAH PSIKOMOTOR

Pendahuluan

Dalam  proses pendidikan yang  menyeluruh,
pengembangan keterampilan tidak hanya mencakup aspek
kognitif dan afektif, tetapi juga psikomotorik. Ranah
psikomotor berkaitan dengan kemampuan individu untuk
mengoordinasikan fungsi otot dan saraf dalam menghasilkan
gerakan fisik yang terampil. Keterampilan ini mencakup segala
bentuk aktivitas motorik, mulai dari gerakan sederhana hingga
tindakan kompleks yang memerlukan latihan, ketepatan, dan
otomatisasi. Oleh karena itu, pemahaman tentang ranah
psikomotor menjadi esensial, terutama dalam konteks
pendidikan  kejuruan, seni, olahraga, serta praktik
laboratorium.

Ranah psikomotor memiliki peran penting dalam
membentuk keterampilan praktis yang aplikatif. Dalam
berbagai bidang studi, siswa tidak hanya dituntut untuk
mengetahui konsep secara teoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam tindakan nyata. Misalnya, seorang siswa
keperawatan perlu mengetahui prosedur medis sekaligus
mampu melakukan tindakan keperawatan dengan presisi dan
empati. Inilah alasan mengapa taksonomi pendidikan
memasukkan ranah psikomotor sebagai salah satu dimensi
utama dalam merancang tujuan pembelajaran yang utuh dan
berorientasi pada kompetensi nyata.

Namun, meskipun signifikan, ranah psikomotor sering
kali mendapat porsi yang lebih sedikit dalam kurikulum
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BAB 16 PERSEPSI (PERCEPTION)

Pendahuluan

Persepsi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses
dimana manusia melakukan penerimaan, penyeleksian dan
pengoganisasian pada informasi-informasi yang telah diterima
secara sensorik. Selain melibatkan unsur sensorik, persepsi juga
melibatkan interpretasi dan penilaian terhadap fenomena-
fenomena yang ada di lingkungan sekitar manusia. Menurut
Walgito (2010), persepsi merupakan proses penerimaan
stimulus oleh manusia melalui proses sensoris lalu diteruskan
lagi untuk di proses, dan proses inilah yang dinamakan proses
persepsi. Sementara, Robbin et al. (2017) mendeskripsikan
persepsi sebagai proses dimana individu mengorganisasikan
dan menginterpretasikan kesan yang didapat melalui panca
indera. Sehingga, persepsi menjadi cara untuk memahami
bagaimana interaksi antara manusia dan lingkungannya.

Dalam konteks pendidikan, persepsi merupakan cara
siswa menginterpretasikan informasi yang mereka dapatkan
dalam proses pembelajaran. Menurut Slameto (2018), persepsi
dapat mempengaruhi sikap dan motivasi belajar siswa sehingga
akan berefek pada minat dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, hasil dari persepsi siswa juga
dipengaruhi oleh cara guru mengorganisasikan materi ajar
secara teratur dan jelas. Dengan begitu, siswa tidak akan
kesulitan dalam memahami dan mengingat materi ajar yang
telah disampaikan oleh guru. Akhirnya, mereka akan lebih
termotivasi untuk aktif dalam proses pembelajaran.

164



BAB 17 KESIAPAN (SET)

Pendahuluan

Pendidikan tradisional kadang hanya memandang dan
menilai dari sudut atau domain kognitif dan mengabaikan
domain afektif dan psikomotorik. Padahal domain pengetahuan
atau kognitif bukan hanya satu-satunya faktor yang menjadi
tolok ukur untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam
menentukan keberhasilan hasil belajar. Terkadang masih ada
yang menjadikan domain kognitif sebagai acuan utama dalam
menentukan keberhasilan hasil belajar dari setiap peserta didik.
Ada dua domain yang terkadang sering dilupakan yaitu domain
afektif dan psikomotorik. Padahal dua domain ini juga
merupakan hal yang sama-sama urgen dalam menentukan
keberhasilan belajar peserta didik dan wajib jalan saling
beriringan satu sama lain.

Pada bab ini akan fokus membahas salah satu dari ketiga
domain di atas, yaitu domain psikomotorik. Pada bab
sebelumnya telah dijelaskan bagaimana gambaran dari konsep
domain psikomotorik. Domain psikomotorik sendiri dilatar
belakangi oleh taksonomi Bloom. Pada domain psikomotorik
aspek yang dikaji tidak lepas dan berfokus pada keterampilan
fisik serta koordinasi gerakan. Beberapa ahli yang telah
mengkaji ranah psikomotorik ini seperti Harrow, Simpson dan
Dave. Namun, penulis hanya akan lebih fokus membahas
domain psikomotorik yang dipopulerkan oleh Simpson.
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BAB 18 RESPONS TERBIMBING (GUIDED
RESPONSE)

Pendahuluan

Belajar merupakan proses penting yang memungkinkan
manusia untuk berkembang secara menyeluruh sepanjang
hidupnya. Melalui pembelajaran, seseorang dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir, bersikap, dan bertindak secara lebih
terarah. Salah satu aspek yang memainkan peran vital dalam
proses ini adalah ranah psikomotorik—yaitu domain yang
berkaitan dengan kemampuan fisik, keterampilan teknis, serta
koordinasi gerak tubuh (K. Pendidikan et al., 2025). Sayangnya,
pengembangan ranah ini sering kali kurang mendapat
perhatian dibandingkan aspek kognitif, padahal keberhasilan
dalam berbagai bidang keahlian sangat bergantung pada
keterampilan motorik yang terlatih.

Untuk memahami tahapan perkembangan keterampilan
gerak, para ahli telah mengembangkan sejumlah kerangka
kerja, salah satunya adalah taksonomi psikomotorik yang
dikemukakan oleh Elizabeth Simpson. Taksonomi ini
menguraikan proses belajar motorik menjadi tujuh level
bertahap, dari persepsi sensorik hingga kemampuan
menciptakan gerakan baru secara mandiri. Di antara tingkatan
tersebut, respons terbimbing menempati posisi penting sebagai
fase transisi, di mana peserta didik mulai mencoba melakukan
tindakan berdasarkan arahan atau contoh yang diperoleh dari
guru atau model.
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BAB 19 MEKANISME (MECHANISM)

Pendahuluan

Pendidikan memegang peran krusial dalam membangun
sumber daya manusia yang unggul serta mampu menghadapi
perubahan global secara adaptif. Untuk meningkatkan mutu
proses pembelajaran, para pendidik perlu menguasai serta
mengaplikasikan sistem klasifikasi tujuan pembelajaran yang
tertata dengan baik. Salah satu pendekatan yang banyak
diterapkan dalam dunia pendidikan adalah taksonomi
pendidikan, yang menyediakan landasan konseptual bagi
pendidik dalam menyusun tujuan, strategi pembelajaran, serta
instrumen evaluasi. Konsep taksonomi ini pertama kali
dikembangkan oleh Benjamin Bloom pada tahun 1956,
kemudian diperbarui oleh Anderson dan Krathwohl pada tahun
2001, dan sejak itu terus mengalami penyesuaian serta
pengembangan sesuai dengan kebutuhan dan dinamika
pendidikan masa kini.

Secara umum, taksonomi pendidikan mengelompokkan
tujuan pembelajaran ke dalam tiga wilayah utama, yaitu: ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif
berkaitan dengan kemampuan berpikir dan pengetahuan, ranah
afektif berkaitan dengan sikap dan nilai, sedangkan ranah
psikomotorik berkaitan dengan keterampilan fisik. Masing-
masing ranah memiliki hirarki yang menunjukkan tingkat
kompleksitas atau kedalaman capaian belajar. Mekanisme kerja
dari taksonomi ini bukan hanya terletak pada klasifikasinya,
tetapi juga dalam implementasinya dalam perencanaan,
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BAB 20 RESPONS TERBUKA KOMPLEKS
(COMPLEX OVERT RESPONSE)

Pendahuluan

Taksonomi pendidikan telah lama menjadi kerangka
dasar dalam merancang pembelajaran yang sistematis dan
terukur. Salah satu dimensi yang paling krusial namun sering
kurang mendapat perhatian adalah domain psikomotorik, yang
berfokus pada keterampilan fisik, motorik, dan manipulatif.
Domain ini awalnya dikembangkan oleh Simpson pada 1972
(Casas-Ortiz et al., 2023) dan kemudian digunakan sebagai
panduan untuk mengembangkan keterampilan praktis dalam
berbagai bidang, mulai dari teknik, seni, kedokteran, hingga
pendidikan kejuruan. Di antara tujuh level dalam domain
psikomotorik Simpson, Respons Terbuka Kompleks (Complex
overt response) menempati posisi penting karena
mencerminkan tahap di mana keterampilan fisik tidak hanya
otomatis, tetapi juga dijalankan dengan ketepatan tinggi,
keluwesan, dan efisiensi.

Respons Terbuka Kompleks adalah tingkatan kelima dari
tujuh  level hierarki keterampilan psikomotorik, yang
mencakup: Perception, Set, Guided Response, Mechanism,
Complex overt response, Adaptation, dan Origination. Pada
tahap ini, seseorang telah menguasai suatu keterampilan hingga
dapat melakukan tindakan dengan koordinasi otot yang halus,
efisien, dan tepat, bahkan dalam kondisi yang bervariasi atau
berubah-ubah. Misalnya, seorang ahli bedah yang mampu
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BAB 21 ADAPTASI (ADAPTATION)

Pendahuluan

Adaptasi adalah proses di mana seseorang menyesuaikan
diri dengan lingkungan, pekerjaan, serta berbagai situasi yang
dihadapi dalam suatu tempat atau kondisi tertentu. Marzali
(2003:26) menjelaskan bahwa secara umum, strategi adaptasi
melibatkan usaha individu dalam menentukan langkah yang
tepat melalui Tindakan yang nyata, dengan tujuan mengelola
sumber daya yang dimiliki agar mampu menghadapi tantangan
serta mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial, budaya,
dan ekologis sekitarnya. Pandangan serupa disampaikan oleh
Adimiharja (1993:11), yang mendefinisikan adaptasi sebagai
usaha manusia dalam menyesuaikan diri dengan kondisi
lingkungan tertentu melalui pemanfaatan sumber daya yang
ada untuk menangani masalah yang mendesak. Sementara itu,
menurut Bannet (1996:28), adaptasi merupakan mekanisme
penyesuaian yang dijalani manusia sepanjang hidupnya (Agapa
& Martiana 2023).

Dalam dunia pendidikan, adaptasi dapat dipahami
sebagai kemampuan peserta didik untuk menyesuaikan diri
terhadap perubahan, baik dalam hal teknologi, lingkungan
belajar, maupun kebutuhan individu. Kemampuan ini
mencerminkan kecakapan dalam menghadapi dinamika proses
pembelajaran. Dalam perspektif Taksonomi Bloom, adaptasi
berhubungan erat dengan ranah berpikir tingkat yang lebih
tinggi, seperti analyzing, evaluating, dan creating. Peserta
didik yang adaptif mampu menilai situasi, menganalisis
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BAB 22 KREASI (ORIGINATION)

Pendahuluan

Pembelajaran yang efektif harus mencakup tiga aspek
utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik (Lubis, 2021). Aspek
kognitif berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan
berpikir, afektif terkait sikap dan nilai, sedangkan psikomotorik
melibatkan keterampilan praktis dan aplikasi pengetahuan
(Lubis, 2021). Pengembangan ketiga aspek ini secara seimbang
penting untuk memaksimalkan kompetensi akademik, sosial,
dan kreatif siswa (Hamzah, 2012). Proses pembelajaran harus
dirancang berpusat pada siswa untuk mendorong motivasi,
kreativitas, dan kemandirian (Lubis, 2021). Penilaian hasil
belajar idealnya harus mencakup ketiga aspek tersebut, tidak
hanya fokus pada aspek kognitif (Yuberti, 2015). Namun,
kecenderungan di sekolah masih lebih menekankan pada
penilaian kognitif melalui tes tulis dan lisan. Penilaian yang
komprehensif diperlukan untuk menggambarkan kemampuan
siswa secara menyeluruh (Yuberti, 2015).

Pembelajaran tidak hanya menekankan pada aspek
pengetahuan (kognitif) dan sikap (afektif), tetapi juga harus
mencakup aspek keterampilan atau gerak (psikomotorik).
Dalam konteks pendidikan yang utuh, domain psikomotorik
berperan penting dalam membentuk peserta didik yang tidak
hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya
melalui tindakan nyata. Psikomotorik mencakup kemampuan
mengoordinasikan gerakan tubuh, keterampilan teknis, dan
manipulasi alat, serta menghasilkan suatu tindakan
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proses belajar mengajar. Penulis juga aktif dalam dunia literasi
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. tahun 2019. Kemudian melanjutkan Program
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Universitas Nurul Huda. Beberapa karya yang telah ditulis
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Kurikulum. Saat ini penulis merupakan Mahasiswa Doktoral
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menambah khasanah keilmuan dalam dunia Pendidikan.
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English Language Studies (ELS) Universitas Hasanuddin
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Teknik. Beberapa karya yang telah ditulis, berupa hasil
penelitian, telah diterbitkan di jurnal Nasional dan prosiding
seminar. Penulis juga telah menulis beberapa buku kolaborasi
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buku yang ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu
pengetahuan.
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Dosen tetap pada Program Studi Pendidikan
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Program Studi Pendidikan Bahasa konsentrasi Pendidikan
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dalam kegiatan penelitian dan pengembangan pendidikan
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Hamdil Mukhlishin, lahir di Rasau Jaya
tanggal 3 Oktober 1988. Penulis menyelesaikan
studi S1 di Program Studi Pendidikan Kimia
FKIP Universitas Tanjungpura pada tahun 2011.
Selanjutnya penulis melanjutkan studi S2 di
Program Studi Teknologi Pendidikan FKIP
Universitas Tanjungpura, dan lulus pada tahun
2014. Ditahun 2019, penulis berhasil lulus pada program studi
S2 Kimia FMIPA Universitas Tanjungpura. Ditahun 2025,
penulis berhasil lulus pada program studi S2 di Program
Pascasarjana Pendidikan Agama Islam IAIN Pontianak. Penulis
memiliki kepakaran dibidang pendidikan kimia, teknologi
pendidikan, kimia lingkungan, dan pendidikan agama islam.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan didanai oleh internal
perguruan tinggi. Selain peneliti, penulis juga aktif menulis
buku dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif bagi
bangsa dan negara yang sangat tercinta ini.
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sebagai penulis di PT. Elex Media Komputindo
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pemuda yang produktif dan membanggakan.
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Ode Zulaeha, SINTA ID: 6101441. Lahir di
‘ Tikong Kabupaten Pulau Taliabu Propinsi
% Maluku Utara pada Tanggal 6 April 1988.
Menempuh pendidikan di SDN 2 Sahu Pulau
Taliabu pada Tahun 1999, SMPN 2 Pulau
Taliabu pada Tahun 2002, dan SMA YPPT Sahu
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studi pada Bulan Februari Tahun 2023.
Beberapa karya ilmiah yang telah dihasilkan dan sudah publish
berbentuk jurnal dan dapat di akses pada google scholar, yakni;
Tahun 2019. Authentic assessment instruments for
performance in mathematics learning in elementary schools.
Tahun 2020. The Estimates Item Parameter for
Multidimensional Three Parameter Logistics. Tahun 2021. The
Exploration of Non Linear Model was Reviewed Based On The
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Pada Tahun 2023 juga telah menyelesaikan penulisan buku
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Penulis lahir dari orang tua Safiuddin dan
Idiawati Keala. Penulis dilahirkan di pulau
Tomia Kabupaten Wakatobi Provinsi Sulawesi
- Tenggara pada tanggal 10 februari 2004.
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SWT.

Nurlaili Dwi Ulfah, berasal dari Kabupaten
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ini ditulis semata-mata sebagai sarana belajar bersama dan
berbagi ilmu pengetahuan.
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memiliki kemampuan untuk menjembatani
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disampaikan dengan gaya yang menarik dan
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dari Bapak Asril dan Ibu Fitriani, S.Pd ini
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SMP N 8 Mandau dan selesai pada Tahun 2009. Pada tahun
yang sama ia melanjutkan sekolah di SMA N 2 Mandau. Tahun-
tahun setelah lulus dari bangku sekolah, kedua orang tua Mita
mengirimnya kuliah di Bukittinggi pada salah satu Perguruan
Tinggi yang terkenal di sana, yaitu IAIN Bukittinggi, mengambil
jurusan Pendidikan Teknik Informatika & Komputer, ia berhasil
yudicium pada Tahun 2016 dengan gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd). Belum puas terhadap pencapaian yang telah diraih, ia
melanjutkan kembali studinya pada jenjang Magister di UPI
YPTK Padang, dan sukses menyelesaikannya pada Tahun 2018
dengan meraih gelar M.Kom.

Reski Kartini Addas, Sebagai seorang penulis
2% dan pendidik, tujuan saya dalam menyusun
- buku "Taksonomi Pendidikan" adalah untuk
memberikan  wawasan yang mendalam
mengenai pentingnya pemahaman persepsi
dalam konteks pendidikan. Saya berharap buku
ini dapat menjadi sumber referensi yang
berguna bagi para pendidik, mahasiswa, dan praktisi
pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Dengan
mengintegrasikan teori-teori persepsi ke dalam praktik
pendidikan, saya ingin mendorong terciptanya lingkungan
belajar yang inklusif dan memberdayakan, di mana setiap
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peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dan membuka
diskusi lebih lanjut tentang peran persepsi dalam pembelajaran.
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Siti Indriyati Idris, buku ini adalah salah satu
karya dan inshaa allah secara konsisten akan
disusul dengan buku-buku berikutnya. Pokok
bahasan buku yang ditulis semata-mata untuk
berbagi ilmu pengetahuan.
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Makassar. Saat ini, penulis merupakan dosen di
Universitas Musamus Merauke Papua Selatan. Selain mengajar,
penulis juga aktif meneliti dan mengabdikan diri untuk dunia
Pendidikan terkhusus di daerah Papua.
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| @ Program Studi Ilmu Fisika Fakultas MIPA

%”& / . Universitas Gadjah Mada Tahun 2012. Saat ini

E— sebagai dosen tetap di Jurusan Fisika Fakultas
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Romadhon, lahir pada 24 April 1989 di
Cilegon, Banten, adalah seorang penulis,
pendidik, dan pembicara berfokus pada
pengembangan pendidikan bahasa Inggris. Ia
menyelesaikan pendidikan S-1 di Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa dan melanjutkan studi
magister di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris di
universitas yang sama. Karirnya dimulai sebagai Dosen Mata
Kuliah Bahasa Inggris di Politeknik Piksi Input Serang, berbagi
pengetahuan kepada calon profesional. Romadhon juga aktif
menulis artikel di jurnal Nasional dan Internasional,
memberikan wawasan baru dalam bahasa Inggris dan
pendidikan.

Jumaintan Dahaman, adalah nama penulis.
4 Penulis lahir dari orang tua Saenudin dan
<z Hasna. Penulis dilahirkan di Desasamarengga

Kabupaten Morowali Provinsi Sulawesi Tenggah
il pada tanggal 2 Oktober 2003. Penulis
‘ menempuh  pendidikan di SDN  Satap
Samarengga kemudian melanjutkannya di
SMPN 6 kendari. Kemudian di SMAN 3 Kendari. Sekarang
penulis menjadi salah satu mahasiswa aktif di jurusan
Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Haluoleo. Masuk di Perguruan Tinggi pada Tahun
2022. Dengan semangat yang tak pernah padam dan tekad yang
kuat untuk terus belajar, penulis akhirnya dapat menyelesaikan
karya ini. Proses menulis bukanlah perjalanan yang mudah,
namun keyakinan bahwa "bukan ilmu yang mendatangi kita,
melainkan kitalah yang harus mengejar ilmu," menjadi sumber
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kekuatan di setiap langkah. Penulis percaya bahwa setiap
usaha, sekecil apa pun, akan berbuah hasil ketika diiringi
dengan niat tulus dan kerja keras. Oleh karena itu, penulis
menyadari bahwa proses menuntut ilmu adalah perjalanan
tanpa akhir, yang menuntut ketekunan, kesabaran, dan
semangat. Akhir kata, dengan penuh rasa syukur kepada Allah
Swt., penulis berharap karya ini dapat menjadi manfaat bagi
pembaca dan menjadi batu pijakan untuk terus melangkah
menuju perjalanan ilmu yang lebih luas dan bermakna.

Jakub Saddam Akbar, S.Pd., M.Pd adalah
seorang penulis dan dosen di Program Studi
Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Manado. Beliau meraih gelar sarjana dari
Universitas Negeri Nusa Cendana di bidang
Pendidikan Kimia dan melanjutkan studi
pascasarjana di Universitas Negeri Malang dengan bidang yang
sama. Aktif dalam dunia akademik, Jakub juga menulis
beberapa buku dan artikel, termasuk karya tentang model
pembelajaran inovatif serta penerapan kecerdasan buatan (AI)
dalam pembelajaran kimia.
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Buku Taksonomi Pendidikan ini disusun sebagai
panduan komprehensif untuk memahami,
menerapkan, dan mengembangkan kerangka
taksonomi dalam dunia pendidikan. Taksonomi
pendidikan merupakan sistem klasifikasi  tujuan
pembelgjaran yang membantu guru dan pendidik
merancang pembelajaran secara sistematis dan
terarah. Buku ini mengupas tuntas tiga ranah utama
dalam taksonomi pendidikan—kognitif, afektif, dan
psikomotor—dengan pendekatan yang aplikatif dan
sesuai konteks pendidikan modern. Pada bagian awal,
buku ini membahas konsep dasar dan sejarah
perkembangan taksonomi, termasuk pemikiran
Benjamin Bloom dan revisi-revisinya yang relevan
hingga saat ini. Setiap level dalam ranah kognitif
seperti mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta dielaskan
secara rinci, lengkap dengan indikator, contoh
pembelgjaran, serta teknik asesmen yang sesuai.
Pembahasan berlanjut ke ranah afektif yang
mencakup aspek sikap dan nilai, serta ranah
psikomotor yang menitikberatkan pada keterampilan
gerak dan praktik, menjadikan buku ini sangat
bermanfaat untuk pendidikan holistik. Dilengkapi
dengan strategi pembelajaran, tantangan
implementasi, dan contoh konkret dari berbagai
bidang studi, buku ini sangat tepat digunakan oleh
guru, dosen, mahasiswa pendidikan, maupun praktisi
yang ingin memperkuat perencanaan pembelajaran
dan penilaian yang berorientasi pada capaian
kompetensi.
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